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RINGKASAN

Kestabilan pengemudi angkutan umum sangat dipengaruhi oleh pendapatan mereka. Beberapa
variabel, seperti kenaikan harga bahan bakar dan jumlah penumpang, berdampak pada pendapatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh harga bensin dan jumlah
penumpang terhadap upah pengemudi angkot di Terminal Landungsari Kota Malang pada rute
concurrent dan perimetric (AL, ADL, LDG, dan LG). Teknik kuantitatif digunakan dalam
penelitian ini. Semua 50 pengemudi angkot di Terminal Landung pada rute AL, ADL, LDG, dan
LG dari Kota Malang menjadi sampel untuk penelitian ini. Peneliti menggunakan survei,
wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka sebagai metode pengumpulan data.
Memantaatkan aplikasi SPSS 22, regresi linier digunakan sebagai teknik analisis. Hasil penelitian
membuktikan bahwa secara parsial kenaikan harga BBM berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan sopir angkot dengan nilai t... = 1,727, jumlah penumpang berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan sopir angkot dengan nilai t.... = 1,679. Sedangkan secara simultan (bersama-
sama) kenaikan harga BBM dan jumlah penumpang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
sopir angkot di Terminal Landungsari Kota Malang dengan nilai F....= 5,903 atau memiliki
pengaruh sebanyak 44 8% Mengenai hal-hal yang harus diperhatikan oleh pemerintah antara lain
memperhatikan dan memperhitungkan harga BBM untuk meningkatkan pendapatan pengemudi
angkutan umum.

Kata kunci: pendapatan, jumlah penumpang, kenaikan harga BBM.




BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi merupakan dua faktor ekonomi yang saling
berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain. Pertumbuhan ekonomi mendukung pembangunan
ekonomi, begitu pula sebaliknya, proses pembangunan ekonomi difasilitasi oleh pertumbuhan
ekonomi. Ekspansi ekonomi mereka menunjukkan bahwa pembangunan ekonomi telah berhasil.
Akibatnya, banyak orang sering percaya bahwa pembangunan dan pertumbuhan ekonomi adalah
istilah yang dapat dipertukarkan. Namun hal ini dapat dibedakan dalam ilmu ekonomi pada
umumnya.

Perluasan ekonomi di suatu wilayah merupakan hal yang sangat diminati oleh seluruh
penduduk suatu negara. Pembangunan yang sedang dan akan dilakukan akan dipermudah dengan
berbagai kegiatan untuk memastikan pertumbuhan ekonomi dapat terus berlangsung. atau terus
menerus. Dalam kata awam, dapat dikatakan bahwa gagasan pertumbuhan ekonomi terus menjadi
penekanan utama pembangunan ekonomi suatu negara, meskipun dalam beberapa tahun terakhir

sering terjadi ketidaksepakatan antara pertumbuhan dan pemerataan atau distribusi.

Karena pertumbuhan ekonomi yang tinggi dibarengi dengan pendapatan per kapita yang
tinggi bagi masyarakat tanpa diikuti dengan pemerataan pendapatan yang lebih merata, maka
banyak orang yang beranggapan bahwa mengukur pembangunan ekonomi dengan melihat angka
pertumbuhan ekonomi dan besaran pendapatan per kapita tidak mencerminkan kemajuan ekonomi
yang sebenarnya dari tahun ke tahun. hanya akan mengakibatkan perpecahan ekonomi yang parah

antara mereka yang berpenghasilan tinggi dan mereka yang berpenghasilan rendah.




Upaya harus terus dilakukan tanpa mempertentangkan apa yang harus dilakukan antara
mengejar pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pendapatan yang lebih merata untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, terlepas dari kontradiksi yang ada antara
pertumbuhan ekonomi suatu negara atau daerah tertentu. . Pembangunan ekonomi Indonesia
merupakan kisah konflik filosofis atas dua isu krusial: kelayakan subsidi dan masa depan
kemakmuran ekonomi, termasuk bahan bakar minyak (BBM), yang krusial dan mempengaruhi
stabilitas ekonomi masyarakat.

Masalah bahan bakar merupakan masalah signifikan yang kini menjadi pusat perhatian.
Bahan Bakar Minyak (BBM) merupakan komoditas yang sangat vital bagi seluruh kegiatan
perekonomian. Beban kenaikan harga minyak telah meningkat baik bagi komunitas korporasi
khususnya maupun masyarakat umum. Ini adalah hasil dari biaya manufaktur yang lebih tinggi,
yang menaikkan biaya dengan menaikkan biaya barang yang dibutuhkan masyarakat. Daya beli
masyarakat menurun akibat tingginya biaya produksi dan kenaikan harga. Naiknya biaya produksi
dan berkurangnya daya beli konsumen berkorelasi terbalik, yang merupakan akar dari siklus
ekonomi umum ke bawah Indonesia. Pendapatan mungkin terpengaruh oleh skenario ini, terutama
bagi pengemudi angkutan umum Terminal Landungsari.

Aspek yang sangat signifikan dari masyarakat Indonesia adalah sektor transportasi, atau
angkutan umum. Susunan geografis Indonesia, yang meliputi ribuan pulau kecil dan perairan yang
sebagian besar terdiri dari laut, sungai, dan danau, serta fakta bahwa transportasi darat, air, dan
udara dapat menjangkau seluruh wilayah Indonesia , semuanya berkontribusi pada pentingnya
transportasi bagi masyarakat Indonesia. Pentingnya transportasi atau pengangkutan juga harus

diikuti dengan pengembangan tatanan sistem yang terintegrasi guna mewujudkan tersedianya




pelayanan transportasi yang sesuai dengan tingkat kebutuhan lalu lintas dan pelayanan transportasi
yang tertib, aman, nyaman, tertib, dan teratur. lancar bagi masyarakat.

Jaringan elemen produk yang lebih bernuansa, khusus diciptakan, dan bermanfaat
seringkali merupakan saluran pemasaran yang berlebihan dan lebih langsung (Susanti. 2020).
Akibatnya, Susanti (2020) berpendapat bahwa ukuran situs dan pelanggan itu penting. Variabel
terkait produsen, seperti manajemen sumber daya keuangan, pemasaran, dan keinginan produsen
untuk mengendalikan harga, sangat penting dalam pemilihan rute distribusi untuk elemen-elemen
ini. Salah satu komponen bauran pemasaran yang mendorong penjualan adalah harga.

Menurut Susanto, R.Y. (2023), pendapatan adalah vang yang digunakan untuk menutupi
biaya selama periode waktu atau tahun dalam bentuk pendapatan atau aset yang ditutupi oleh
kewajiban. Akibatnya, ekuitas tercipta dari kontribusi investasi itu sendiri. Menurut B.
Prihatminingtyas (2019), jumlah pendapatan yang dihasilkan perusahaan sangat mempengaruhi
kapasitasnya untuk bertahan dalam bisnis. Semakin banyak uang yang diperoleh perusahaan,
semakin baik perlengkapannya untuk menutupi semua biaya dan operasi yang diperlukan.

Dalam kapasitasnya sebagai terminal terpadu, Terminal Landungsari menawarkan
transportasi dalam kota maupun antar provinsi untuk menghubungkan terminal regional di wilayah
Kota Malang Raya atau menghubungkan kota-kota penting di Jawa Timur seperti Kediri,
Jombang, dan Tuban. Gerbang barat Kota Malang terletak di Kecamatan Dau.

Kajian ini dilaksanakan di Terminal Landungsari Kota Kecamatan Dau Kabupaten Malang
Jawa Timur. Peneliti tertarik dengan topik ini karena ingin mengetahui seberapa besar dampak
kenaikan BBM dan jumlah penumpang di Terminal Landungsari Kota Malang terhadap gaji sopir

angkot. Apakah jumlah penumpang lebih berpengaruh terhadap pendapatan pengemudi angkot
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daripada kenaikan BBM, atau sebaliknya, apakah jumlah penumpang berdampak lebih besar
terhadap pendapatan pengemudi angkot daripada kenaikan harga BBM?

Berdasarkan rangkaian diatas, penulis bermaksud melakukan penelitian dengan judul
tersebut “pengaruh kenaikan harga BBM dan jumlah penumpang terhadap pendapatan
sopir angkot antar Kota Malang (AL, ADL, LDG, LG) (studi pada Terminal Landungsari

Kota Malang)”.

12  Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan konteks yang diberikan sebelumnya, kendala penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Seberapa besar dampak kenaikan BBM terhadap pendapatan sopir angkot?
2. Apakah jumlah penumpang berpengaruh besar terhadap pendapatan supir bus?
3. Apakah jumlah penumpang dan kenaikan harga bahan bakar berpengaruh besar

terhadap pendapatan pengemudi angkot?

13  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini tercantum di bawah ini:
1. Menentukan apakah pendapatan pengemudi transportasi telah dipengaruhi secara
signifikan oleh kenaikan biaya bensin.
2. Untuk memastikan apakah kuantitas penumpang berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan pengemudi angkot.
3. Identifikasi apakah jumlah penumpang dan kenaikan harga bahan bakar berdampak

besar pada pendapatan pengemudi angkot.

14 Manfaat Penelitian




Berikut adalah beberapa keuntungan dari penelitian ini:

1. Manfaat Teoritis
Berkaitan dengan pendapatan khususnya, kajian ini diharapkan dapat memperluas
pemahaman baik bagi kalangan akademisi (mahasiswa) maupun masyarakat. Dalam
jangka panjang, diharapkan temuan penelitian ini akan meningkatkan pemahaman
tentang topik pendapatan serta salah satu ketentuan dan teori yang dipelajari selama
kursus dan diterapkan di dunia nyata.

Manfaat Akademis
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat dijadikan acuan dan sebagai sumber
referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis
Diharapkan temuan dari penelitian ini akan memberikan data dan saran tentang

bagaimana kenaikan tarif penumpang dapat mempengaruhi pendapatan.
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